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Lampiran 1. Administrasi Perijinan Penelitian 

a. Sertifikat Hasil Uji Etik 
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b. Surat Pengantar Ijin Penelitian Dari Kampus 
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c. Surat Balasan Ijin Penelitian  
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d. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 2. Proses Pengumpulan Data 

a. Bukti Uji Validitas dan Reliabilitas Instumen Penelitian 
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b. Bukti Kesediaan Responden 
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c. Bukti Pengisian Kuesioner 
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Lampiran 3. Proses Analisis Data 

a. Master Tabel Data Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JUMLAH 

PENDAPAT
TOTAL

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 P41 P42 P43 P44 P45 P46 P47 P48 P49 P50 P51 P52 P53 P54 P55 P56 P57

3,000,000 2 2 2 1 2 3 3 0 2 1 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 1 2 112 1.9649123

3,5jt-4jt 3 2 2 2 2 3 2 0 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 3 1 2 1 2 1 2 3 1 0 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 111 1.9473684

3,000,000 3 4 4 2 3 2 3 0 2 4 3 3 2 3 2 1 1 4 3 3 3 3 3 4 3 1 3 4 2 2 1 4 3 2 2 4 2 2 4 2 3 4 3 3 4 1 4 4 2 4 3 4 2 2 3 4 3 159 2.7894737

5,400,000 2 2 2 1 2 3 2 0 2 2 2 3 3 2 1 1 1 1 2 1 1 0 4 1 3 1 2 0 0 2 1 4 0 0 1 1 3 1 2 2 2 4 3 2 2 1 1 2 2 1 3 4 2 2 2 2 3 102 1.7894737

3,000,000 2 3 1 2 1 2 2 0 2 3 3 2 3 2 1 1 2 1 3 3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 3 1 3 3 108 1.8947368

4,000,000 3 2 2 2 2 2 3 0 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 110 1.9298246

4,000,000 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 0 0 2 1 2 2 1 0 1 0 3 1 1 1 1 1 2 2 2 1 0 0 1 1 1 2 2 2 2 0 3 78 1.3684211

3,000,000 3 2 2 1 1 2 1 0 1 1 2 2 3 1 1 1 0 1 1 0 0 1 3 1 2 1 2 3 0 1 1 3 0 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 3 1 2 1 2 78 1.3684211

3,500,000 2 1 1 1 2 3 2 0 2 1 1 0 1 0 1 1 2 2 2 2 1 1 2 0 3 1 0 0 1 3 2 2 0 0 2 0 2 0 0 2 1 2 1 2 1 0 0 0 1 0 1 2 1 2 2 0 2 67 1.1754386

3,500,000 2 2 3 2 2 3 2 0 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 1 3 3 3 3 2 3 1 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 128 2.245614

3jt-5jt 2 2 3 2 3 2 2 0 3 2 2 2 3 4 4 1 2 1 1 3 0 4 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 1 2 1 2 1 2 1 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 114 2

3,000,000 2 2 2 2 2 2 3 0 2 3 1 2 1 1 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 0 2 2 2 1 2 2 2 3 1 2 3 1 2 2 3 1 2 2 2 1 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 112 1.9649123

4,000,000 2 2 1 1 3 3 3 0 3 2 3 2 3 2 3 1 1 2 3 3 3 3 3 2 3 0 2 3 2 1 2 4 2 1 2 0 2 2 0 3 3 4 1 2 3 0 0 0 1 0 2 2 2 2 4 0 3 112 1.9649123

MEAN 

X=(Σfx/N)

PERTANYAAN
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b. Hasil Analisis Data 

 

Analisa Univariat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO 

 

 

 

INDIKATOR 

  

TIDAK 

MENGALAMI 

TIDAK 

PERNAH 

MEMBUAT 

STRES 

KADANG-

KADANG 

MEMBUAT 

STRES 

SERING 

MEMBUAT 

STRES 

SANGAT 

MEMBUAT 

STRES 

JML % JML % JML % JML % JML % 

1 Kematian dan 

Sekarat 

0 0,00 5 38,46 8 61,54 0 0,00 0 0,00 

2 Konflik 

dengan Dokter 

1 7,69 6 46,15 5 38,46 1 7,69 0 0,00 

3 Tidak cukup 

persiapan 

0 0,00 5 38,46 6 46,15 2 15,38 0 0,00 

4 Permasalahan 

dengan teman 

kerja 

1 7,69 4 30,77 7 53,85 1 7,69 0 0,00 

5 Ketidakjelasan 

Pengobatan 

2 15,38 8 61,54 2 15,38 1 7,69 0 0,00 

6 Permasalahan 

dengan pasien 

0 0,00 4 30,77 9 69,23 0 0,00 0 0,00 

7 Beban Kerja 0 0,00 3 23,08 7 53,85 3 23,08 0 0,00 

8 Diskriminasi 12 92,31 1 7,69 0 0,00 0 0,00 0 0,00 

9. Permasalahan 

dengan atasan 

0 0,00 11 84,62 2 15,38 0 0,00 0 0,00 
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Lampiran 4. Dokumentasi Proses Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Penjelasan dan pengisian kuesioner 
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Lampiran 5. Timeline Proses Penelitian 

 

 

Kegiatan 

Tahun 

 

2024 2024 2024 2024 2024 2025 2025 

Bulan Bulan Bulan Bulan Bulan Bulan  

Proses Penyusunan 

Proposal 

Maret        

Ujian Proposal  Juli      

Revisi   September     

Uji Etik    Nopember    

Uji Validitas & 

Reliabilitas 

       

Perijinan Penelitian     Desember    

Proses Pengumpulan 

data 

    Desember   

Proses Analisis Data     Desember   

Penyusunan hasil dan 

pembahasaan 

    Desember   

Ujian Skripsi      Januari   

Revisi      Januari   

Melengkapi Berkas 

Akhir 

      Februari 
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Lampiran 6. Biaya Penelitian 

 

Biaya Penelitian  

No. Rincian Biaya Kegiatan Jumlah (Rp) 

1. ATK 150.000 

2. Souvenir/ucapan terimakasih 650.000 

3. Transport 200.000 

4. Lain - lain 800.000 

 TOTAL Rp. 1. 800.000 
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Lampiran 7. Manuskrip Penelitian 

 

MANUSKRIP SKRIPSI 

GAMBARAN SUMBER STRES KERJA PERAWAT INSTALASI 

GAWAT DARURAT (IGD) RUMAH SAKIT SUAKA INSAN 

BANJARMASIN  

TAHUN 2025 

OVERVIEW OF SOURCES OF WORK STRESS FOR EMERGENCY 

INSTALLATION NURSES (IGD) AT SUAKA INSAN BANJARMASIN 

HOSPITAL 2025 
Wella Orlendy

1
, Lucia Andi Chrismilasari

2
, Maria Frani Ayu Andari Dias

3 
wellaorlendy415@gmail.com 

ABSTRAK 

Latar belakang: Banyaknya tuntutan kerja dan pelayanan yang bersifat segera 

dapat membuat perawat IGD rentan mengalami stres kerja. Hasil studi 

pendahuluan menunjukkan bahwa masalah yang banyak dilaporkan oleh perawat 

di IGD RSSI adalah karena konflik dengan profesi lain, perasaan diskriminasi di 

tempat bekerja dan pembayaran yang tidak sesuai dengan jumlah kerja yang 

dilakukan.Tujuan penelitian: Mengidentifikasi Sumber Stres Perawat pada ruang 

Instalasi Gawat Darurat di Rumah Sakit Suaka Insan Banjarmasin.Metode: Jenis 

penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif, menggunakan 

pendekatan deskriptif. Sampel berjumlah 13 sampel dengan menggunakan teknik 

total sampling. Instrument yang digunakan yaitu Expanded Nursing Stres Scale 

(ENSS) yang telah diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia Hasil: Hasil yang 

paling dominan muncul pada kategori jawaban “kadang-kadang membuat stres”, 

dimana terdapat 5 indikator yang mendapatkan nilai tertinggi dari para responden, 
hal ini dapat diartikan bahwa perawat masih merasa cukup aman dengan situasi saat 

ini, dan segala situasi yang mungkin terjadi masih dapat diselesaikan dengan baik 

serta masih bisa menciptakan suasana kerja yang kondusif. 

 

kesimpulan: Menurut analisis data yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

bahwa sumber stress perawat di Ruang Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Suaka 

Insan Banjarmasin dominan berada pada kategori “Kadang-Kadang Membuat Stres”, 

hal ini dapat diartikan bahwa perawat masih merasa cukup aman dengan situasi saat 

ini, dan segala situasi yang mungkin terjadi masih dapat diselesaikan dengan baik 

serta masih bisa menciptakan suasana kerja yang kondusif. 

 

Kata Kunci: Stres Kerja Perawat, IGD 
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ABSTRACT 

Background : The many demands of work and immediate services can make 

emergency room nurses vulnerable to work stress. The results of the preliminary 

study show that the problems reported by many nurses in the emergency room of 

RSSI are due to conflicts with other professions, feelings of discrimination in the 

workplace and payments that do not match the amount of work performed. 

Research objectives: To Identify the Source of Nurse Stress in the Emergency 

Installation Room at the Suaka Insan Hospital. Method: The type of research used 

is a type of quantitative research, using a descriptive approach. The sample totaled 

13 samples using the total sampling technique. The instrument used is the Expanded 

Nursing Stress Scale (ENSS) which has been translated into Indonesian. Results: 
The most dominant result appeared in the category of "sometimes stressful" 

answers, where there were 5 indicators that received the highest scores from the 

respondents, this can be interpreted that nurses still feel quite safe with the current 

situation, and all situations that may occur can still be resolved properly and can still 

create a conducive working atmosphere. 

Conclusion: According to the data analysis that has been carried out, the 

researcher concluded that the source of stress for nurses in the Emergency 

Installation Room of the Banjarmasin Insan Asylum Hospital is predominantly in 

the category of "Sometimes Stressful", this can be interpreted that nurses still feel 

quite safe with the current situation, and all situations that may occur can still be 

resolved properly and can still create a conducive work atmosphere.. 

Keywords: Nurse Work Stress, Emergency Room 

 

PENDAHULUAN 

Pelayanan Instalasi Gawat Darurat merupakan tempat pemberhentian dan rujukan 

pertama bagi pasien. Dalam pelayanan kesehatan baik di klinik maupun 

komunitas, perawat merupakan garda terdepan dalam pemberian asuhan 

keperawatan. Peran perawat menjadi sangat penting, mengingat kualitas 

pelayanan keperawatan berpengruh terhadap totalitas layanan yang diberikan. 

Perawat Instalasi Gawat Darurat sebagai tenaga kesehatan digaris terdepan yang 

menghadapi masalah kesehatan pasien dan paling banyak berinteraksi dengan 

pasien selama 24 jam secara terus menerus (Marwati, 2018). American National 

Association for Occupational menempatkan kejadian stres kerja pada perawat 

berada diurutan paling atas pada empat puluh pertama kasus stres kerja. World 

Health Organization (WHO) 2016 menyatakan bahwa perawat yang bekerja di 

rumah sakit di Asia Tenggara termasuk Indonesia memiliki beban kerja berlebih 

akibat dibebani dengan tugas-tugas non keperawatan. Perawat yang diberi beban 

kerja berlebih dapat berdampak kepada penurunan tingkat kesehatan, motivasi 

kerja, kualitas pelayanan keperawatan dan kegagalan melakukan tindakan 

pertolongan terhadap pasien.       Studi pendahuluan yang dilakukan dengan 

menyebarkan link g-form pada tanggal 15 Mei 2024 menunjukkan masih terdapat 

sebanyak 6 orang (42,9%) yang merasa terbebani karena konflik dengan profesi 

kesehatan lainnya seperti dokter, apoteker, dll, sebanyak 3 orang perawat (28,6%) 

yang merasa dibeda-bedakan dalam bekerja (diskriminasi), sebanyak 8 orang 

(57,1%) perawat sering merasa terbebani karena konflik dengan pasien dan 

keluarganya. Selain itu sebanyak 57.1% (8 perawat) yang melaporkan bahwa 
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mereka tidak dibayar sesuai dengan tugas dan pekerjaan mereka. Hasil studi 

pendahuluan ini menunjukkan bahwa masalah yang banyak dilaporkan oleh 

perawat di IGD RSSI adalah karena konflik dengan profesi lain, perasaan 

diskriminasi di tempat bekerja dan pembayaran yang tidak sesuai dengan jumlah 

kerja yang dilakukan.  

Tingkat stress yang terjadi pada perawat di IGD, jika tidak teratasi maka 

dikhawatirkan akan berpengaruh dengan kualitas pelayanan yang akan diberikan. 

Para responden studi pendahuluan pun mengungkapkan, jika beban kerja yang 

diberikan terlalu banyak, atau banyak konflik yang terjadi antara pasien maupun 

keluarganya, hal ini akan sangat mempengaruhi perasaan para perawat saat 

bekerja, dan otomatis akan menurunkan kinerja serta pelayanan dari perawat yang 

bertugas di IGD. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalkan 

tingkat stres perawat khususnya di Instalasi Gawat Darurat adalah dengan 

meningkatkan sistem manajemen keperawatan berupa mencari tahu sumber stres 

kerja perawat di Instalasi Gawat Darurat, agar dapat mengantisipasi hal-hal yang 

akan menjadi sumber stres tersebut, sehingga dapat dicarikan solusi alternatif 

untuk mengatasinya. Berdasarkan fenomena dan peluang adanya kebaruan dari 

studi yang dilakukan sebelumnya, maka peneliti ingin mengidentifikasi sumber 

stres kerja mana yang paling dominan terjadi di Instalasi Gawat Darurat Rumah 

Sakit Suaka Insan Banjarmasin. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, dimana pendekatan ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada 

masa kini dengan interpretasi yang benar (Nursalam, 2013). Pada penelitian ini, 

peneliti melihat gambaran stres kerja perawat instalasi gawat darurat. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 15 Desember – 18 Desember 2024 di ruang Instalasi 

Gawat Darurat RS Suaka Insan Banjarmasin. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah seluruh Perawat yang bertugas di Instalasi Gawat Darurat RS 

Suaka Insan Banjarmasin yang berjumlah 14 orang, akan tetapi pada saat 

penelitian berlangsung, 1 orang perawat berhenti bekerja karena alasan menikah, 

sehingga hanya tersisa 13 orang. 

Pada penelitian ini instrumen Instrumen penelitian yang di gunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan kuesioner Expanded Nursing Stres Scale 

(ENSS). ). Expanded Nursing Stres Scale (ENSS) telah diterjemahkan oleh 

Harsono (2017) dengan hasil uji valid dan reliabel, sehingga peneliti tidak perlu 

melakukan uji validitas dan reliabilitas kembali. ENSS versi Bahasa Indonesia 

terdiri atas 57 pertanyaan yang diisi oleh repsonden dengan alternatif jawaban 

menggunakan skala likert 5 poin yang digunakan. Sebelum data dikumpulkan, 

peneliti melakukan tahap persiapan berupa koordinasi dengan pihak rumah sakit 

dan pemberian penjelasan kepada responden terkait tujuan serta prosedur 

penelitian. Responden yang bersedia berpartisipasi diminta untuk menandatangani 

informed consent. Data dikumpulkan dengan membagikan kuesioner kepada 

responden yang kemudian diisi secara mandiri. Analisis data univariate yang 

digunakan adalah analisis distribusi frekuensi untuk mendiskripsikan tentang 

karakteristik setiap variabel penelitian, yaitu Sumber Stres Kerja Perawat diruang 

Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Suaka Insan Banjarmasin, kemudian 
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menggunakan rumus Tedensi Sentral untuk melihat kecenderungan nilai dari tiap 

variabel 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik STIKES Suaka 

Insan dengan nomor registrasi No.172/KEPK-SI/XI/2024. Seluruh proses 

penelitian dilakukan dengan menghormati prinsip anonimitas, kerahasiaan data, 

dan keadilan kepada responden. Hasil analisis data digunakan untuk menyusun 

rekomendasi bagi pengembangan program edukasi di Rumah Sakit Suaka Insan.  

HASIL 

1. Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini karakteristik responden meliputi: usia, jenis kelamin, 

pendidikan, status perkawinan, masa kerja, dan jumlah pendapatan di 

ruang Isntalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Suaka Insan Kota 

Banjarmasin. Responden pada penelitian ini sebanyak 13 orang perawat 

untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan usia 

No Karateristik F Persen % 

1 25 - 29  tahun 4 30,7 

2 

3 

4 

5 

6 

30 - 34 tahun 

35 – 39 tahun  

40 – 44 tahun 

45 – 49 tahun 

50 – 54 tahun 

5 

1 

1 

0 

2 

38,4 

7,7 

7,7 

0 

15,4 

 Jumlah 13 100% 

Hasil penelitian pada Tabel diatas menunjukan bahwa pada karakteristik 

responden berdasarkan usia menyesuaikan pembagian rentang usia dari 

Badan Pusat Statistik (BPS), usia untuk partisipasi kerja 15-19 tahun, 20-

24 tahun, 25-29 tahun, 30-34 tahun, 35-39 tahun, 40-44 tahun, 45-49 

tahun, 50-54 tahun, 55-59 tahun, 60+ tahun, namun BPS juga 

menyebutkan bahwa usia paling ideal untuk bekerja adalah 18-55 tahun, 

sesuai dengan peraturan yang tertera pada Undang-undang hak cipta 

terkait usia pekerja. 
 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin 

 

 

     

 

 

Tabel 3. Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan 

No Karateristik F Persen 

% 

1 Laki-Laki 5 38,4 

2 Perempuan 8 61,5 

 Total 13 100.0 

Tabel diatas menunjukan bahwa karateristik berdasarkan Jenis Kelamin yaitu 

laki-laki berjumlah 5 orang (38,4%), dan Jenis Kelamin Perempuan lebih 

banyak yaitu 8 orang (61,5%).     
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Tabel diatas menunjukan bahwa karakteristik berdasarkan pendidikan 

terbagi menjadi dua yaitu Diploma Keperawatan dan Ners. Diploma 3 

Keperawatan berjumlah 6 Orang (46,1%), dan Ners yaitu 7 orang 

(53,8%).  

 

Tabel 4. Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan 

No Karateristik F Persen % 

1 Perawat Klinis I 

(D3>1th, S1 Ners >1th) 

1 7,7 

2 

 

3 

Perawat Klinis II 

(D3>4th, S1 Ners >3th) 

Perawat Klinis III 

(D3>10th, S1 Ners >7th) 

3 

 

9 

23,0 

 

69,2 

 Jumlah 13 100 

 

Tabel 4.5  diatas menunjukan bahwa karakteristik berdasarkan masa 

kerja yaitu untuk kategori Perawat Klinis I sebanyak 1 orang (7,7%), 

Perawat Klinis II sebanyak 3 orang (23,0%), dan Perawat Klinis III 

sebanyak 9 orang responden (69,2%). 

 

2. Hasil Penelitian 

a. Analisa univariate 

 Mengidentifikasikan Gambaran Sumber Stres Kerja Perawat Instalasi 

Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Suaka Insan Banjarmasin. 

Tabel 5 Gambaran Sumber Stres Kerja Perawat Instalasi Gawat 

Darurat (IGD) Rumah Sakit Suaka Insan Banarmasin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Karateristik F Persen 

% 

1 Diploma 3 Keperawatan 6 46,1 

2 Ners  7 53,8 

 Jumlah 30 100% 
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       Tabel diatas menunjukkan Gambaran Sumber Stres Kerja Perawat 

Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Suaka Insan Banjarmasin, 

yang mana pada tabel diatas pada nilai tertinggi dominan berada pada 

kategori “Kadang-kadang membuat stres” yang memiliki 5 indikator 

pada nilai tertinggi, diikuti dengan indikator “tidak pernah membuat 

stres” yang memiliki 3 indikator dengan nilai tertinggi, dan terdapat nilai 

tertinggi pada 1 indikator dengan pilihan kategori “tidak mengalami”. 

Selain nilai tertinggi atau nilai dominan yang telah disebutkan, terdapat 

pula nilai-nilai yang perlu diperhatikan karena berada pada kategori 

“sering membuat stress”.   

 

 

PEMBAHASAN 
       Peneliti sudah melakukan penelitian dengan membagikan kuesioner 

yang tersedia, kemudian peneliti juga telah mengelompokkan hasil 

perolehan skor kedalam 9 kategori sesuai ketentuan yang ada. Kategori 

tersebut antara lain adalah : Kematian dan sekarat, Konflik dengan 

dokter, Tidak cukup persiapan, Permasalahan dengan teman kerja, 

Permasalahan dengan atasan, Beban Kerja, ketidakjelasan pengobatan, 

Permasalahan dengan keluarga pasien dan Diskriminasi. 

       Menurut analisis data yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

bahwa sumber stress perawat di Ruang Instalasi Gawat Darurat Rumah 

Sakit Suaka Insan Banjarmasin dominan berada pada kategori “Kadang-

Kadang Membuat Stres”, hal ini dapat diartikan bahwa perawat masih 

merasa cukup aman dengan situasi saat ini, dan segala situasi yang 

mungkin terjadi masih dapat diselesaikan dengan baik serta masih bisa 

menciptakan suasana kerja yang kondusif. Namun, hal-hal yang dapat 

memicu stress juga harus diperhatikan oleh semua pihak terutama pihak 

 
 

 

NO 
  

 

 
INDIKATOR 

  

TIDAK 

MENGALAMI 

TIDAK 

PERNAH 

MEMBUAT 

STRES 

KADANG-

KADANG 

MEMBUAT 

STRES 

SERING 

MEMBUAT 

STRES 

SANGAT 

MEMBUAT 

STRES 

JM

L 
% 

JM

L 
% JML % 

JM

L 
% 

JM

L 
% 

1 

Kematian dan 

Sekarat 0 0,00 5 38,46 8 61,54 0 0,00 0 0,00 

2 

Konflik dengan 

Dokter 1 7,69 6 46,15 5 38,46 1 7,69 0 0,00 

3 

Tidak cukup 
persiapan 0 0,00 5 38,46 6 46,15 2 15,38 0 0,00 

4 

Permasalahan 

dengan teman 

kerja 1 7,69 4 30,77 7 53,85 1 7,69 0 0,00 

5 
Ketidakjelasan 

Pengobatan 2 15,38 8 61,54 2 15,38 1 7,69 0 0,00 

6 

Permasalahan 

dengan pasien 0 0,00 4 30,77 9 69,23 0 0,00 0 0,00 

7 Beban Kerja 0 0,00 3 23,08 7 53,85 3 23,08 0 0,00 

8 Diskriminasi 12 92,31 1 7,69 0 0,00 0 0,00 0 0,00 

9. 
Permasalahan 
dengan atasan 0 0,00 11 84,62 2 15,38 0 0,00 0 0,00 
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manajemen, karena jika dibiarkan terus menerus tanpa adanya 

pembaharuan, dikhawatirkan tingkat stres dapat meningkat dan beralih ke 

kategori “sering membuat stres” atau bahkan “sangat membuat stress”. 
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Lampiran 8. Bukti Konsultasi Skripsi 
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